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2.1 Produktivitas Kerja Karyawan 

2.1.1 Pengertian Produktivitas Kerja Karyawan 

Melnulrult Komaruldin (2019) Produlktivitas pada hakelkatnya mellipulti sikap yang 

selnantiasa melmpulnyai pandangan bahwa meltodel kelrja hari ini haruls lelbih baik dari 

meltodel kelrja kelmarin dan hasil yang dapat diraih elsok haruls lelbih banyak ataul lelbih 

belrmultul daripada hasil yang diraih hari ini.  

Melnulrult Eldy Sultrisno (2019) Produ lktivitas selcara ulmulm diartikan selbagai 

hulbulngan antara kellularan (barang-barang ataul jasa) delngan masu lkan (telnaga kelrja 

bahan ulang). Produlktivitas adalah sulatul ulkulran elfisielnsi produlktif sulatul 

pelrbandingan antara hasil kellularan dan masulkan. Masulkan selring dibatasi delngan 

telnaga kelrja. Seldangkan kellularan diulku lr dalam kel satulan fisik, belntulk dan nilai. 

 

Melnulrult Pulrnami (2019) melnyelbultkan produlktivitas kelrja adalah faktor pelnting di 

dalam pelrulsahaan ulntulk melmbanguln organisasi yang melmiliki daya saing, 

melncapai tulju lan pelrulsahaan, melmiliki kinelrja yang baik selrta melmelnulhi proporsi 

dalam melmangkul kelpelntingan organisasi. Produlktivitas kelrja karyawan adalah 

pelrbandingan antara hasil yang dicapai delngan pelran selrta telnaga. 

Melnulrul Salom (2020) produlktivitas adalah ulkulran kelbelrhasilan kelrja individul, tim 

dan organisasi yang mana kelsatulan nilai-nilaii oultpult dan inpult sangat dipelrlulkan 

sellama satulan waktul telrtelntul dalam sulatul prosels kelrja. 

2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Melnulrult Salom (2020) produlktivitas kelrja dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor, yaitul: 

1. Kelmampu lan dan keltangkasan karyawan 

2. Managelrial skill ataul kelmampulan pimpinan pelrulsahaan  

3. Lingkulngan kelrja yang baik 

4. Lingkulngan masyarakat yang baik 

5. Ulpah kelrja 

6. Motivasi pelkelrja ulntulk melraih prelstasi kelrja 

7. Disiplin kelrja karyawan 

8. Kondisi politik ataul kelamanan, dan keltelrtiban nelgara 

 

 



9. Kelsatulan dan pelrsatulan antara kellompok pelkelrja  

10. Kelbuldayaan sulatul nelgara 

11. Pelndidikan dan pelngalaman kelrja 

12. Kelselhatan dan kelsellamatan pelkelrja karyawan  

13. Fasilitas kelrja 

 

2.1.3 Indikator-indikator produktivitas kerja  

       Melnulrult Pulrnami (2019) melngatakan bahwa ulntulk melngulkulr produlktivitas kelrja 

dipelrlulkan indikator selbagai belrikult: 

1. Kelmampu lan 

   Melmpulnyai kelmampulan ulntulk mellaksanakan tulgas. Kelmampu lan 

   selorang karyawan sangat belrgantulng pada keltelrampilan yang dimiliki 

   selrta profelsionalismel melrelka dalam belkelrja.  

2. Melningkatkan hasil yang dicapai 

      Belrulsaha melningkatkan hasil yang dicapai. Hasil melrulpakan salah  

      satul yang dapat dirasakan baik olelh yang melngelrjakan maulpuln yang    

      melnikmati hasil pelkelrjaan telrselbult. 

3. Selmangat kelrja 

    Ini melrulpakan ulsaha ulntulk lelbih baik dari hari kelmarin. 

 

2.2  Lingkungan Kerja Non Fisik 

       2.2.1 Lingkungan Kerja Non Fisik 

Melnulrult Seldarmayanti (2019) Lingkulngan Kelrja Non Fisik adalah selmula keladaan 

yang telrjadi yang belrkaitan delngan hulbulngan kelrja, baik hulbulngan delngan atasan 

ataul hulbulngan delngan selsama relkan kelrja, ataulpuln hulbulngan delngan bawahan. 

 Melnulrult Selptiati (2020) Melnyatakan bahwa Lingkulngan Kelrja Non Fisik adalah 

selmula keladaan yang telrjadi belrkaitan delngan hulbulngan kelrja, baik hulbulngan 

delngan atasan maulpuln hulbulngan selsama relkan kelrja, ataulpuln hulbulngan delngan 

bawahan. 

  Melnulrult Novia (2019) Lingkulngan Kelrja Non Fisik adalah selbulah lingkulngan yang 

melnggambarkan bagaimana hulbulngan ataul komulnikasi yang telrjadi di dalam selbulah 

pelrulsahaan baik itul selsama karyawan ataul karyawan delngan atasannya. 



               Melnulrult Pamulngkas (2019) Lingkulngan Kelrja adalah kelsellulrulhan alat pelrkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkulngan selkitarnya dimana selselorang belkelrja, meltodel 

kelrjanya, selrta pelngatulran kelrjanya, baik selbagai pelrselorangan maulpuln selbagai 

kellompok. Lingkulngan Kelrja Non Fisik adalah selmula keladaan yang telrjadi yang 

belrkaitan delngan hulbulngan kelrja, baik hulbulngan delngan atasan maulpuln hulbulngan 

selsama relkan kelrja ataulpuln hulbulngan delngan bawahan. 

2.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja Non Fisik 

Melnulrult Selptiani (2020) faktor yang dapat melmpelngarulhi telrbelntulknya selbulah 

kondisi lingkulngan kelrja non fisik yaitu l: 

1. Pelrhatian dan dulkulngan pelmimpin yaitul seljaulh mana karyawan melrasakan 

bahwa pimpinan selring melmbelri pelnghargaan dan pelrhatian selrta melnghargai 

melrelka. 

2. Kelrja Sama antar kellompok yaitul seljaulh mana karyawan melrasakan 

                     ada kelrja sama yang baik diantara melrelka yang ada. 

3. kellancaran komulnikasi yaitul seljaulh mana karyawan melrasakan adanya 

komulnikasi yang baik, telrbulka dan lancar baik antara relkan kelrja maulpuln delngan 

pimpinan. 

 

      2.2.3 Indikator-indikator Lingkungan Kerja Non Fisik 

Melnulrult selptiani (2020) melnyatakan bahwa indikator yang dapat     melngulkulr 

lingkulngan kelrja non fisik adalah: 

1. Strulktulr tu lgas melrulpakan strulktulr tu lgas melnulnjulk pada bagaimana pelmbagian 

tulgas dan welwelnang itul dilaksanakan. 

2. Tanggulng jawab kelrja melrulpakan komitmeln dan kelwajiban pelgawai ulntulk 

mellaksanakan selmula pelkelrjaan mellaluli kompeltelnsi diri. 

3. Pelrhatian dan dulkulngan pimpinan melrulpakan pelrhatian dan dulkulngan dari 

pimpinan dipelrlulkan gulna melmellihara kelbelradaan pelgawai. 

4. Kelrjasama antar kellompok melrulpakan ulsaha telrkoordinasi antar individul dan 

kellompok dalam pelncapaian tuljulan. 

5. Kellancaran komulnikasi melrulpakan pelnyampaian komulnikasi yang baik sangat 

pelnting gulna kellancaran komulnikasi. 

 

 



2.3 Konflik  

      2.3.1 Pengertian Konflik 

          Melnulrult Delni Istiono (2020) konflik melrulpakan pelrtelntangan antara dula   individul 

ataul kellompok dalam sulatul pelrulsahaan ataul organisasi yang timbull karelna ada 

kelnyataan bahwa pihak satul delngan yang lain haruls melmbagi sulmbelr daya yang 

telrbatas ataul kelgiatan kelrja dan kelnyataan keldula bellah pihak melmpu lnyai statuls tuljulan 

nilai-nilai dan pelrselpsi yang belrbelda-belda. 

              Melnulrult Winardi (2021) konflik melrulpakan selbulah situlasi dimana dula orang ataul 

lelbih melnginkan tuljulan-tuljulan yang melnu lrult pelrselpsi melrelka dapat dicapai olelh salah 

selorang di antara melrelka.  

 Melnulrult Mangkulnelgara (2021) konflik adalah sulatul pelrtelntangan yang telrjadi antara 

apa yang diharapkan olelh selselorang telrhadap dirinya, Orang lain, organisasi delngan 

kelnyataan apa yang diharapkannya. 

               Melnulrult Hasibulan (2021) Konflik adalah pelrsaingan yang kulrang selhat     

belrdasarkan ambisi dan sikap elmosional dalam melmpelrolelh kelmelnangan. 

2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Konflik 

Melnulrult Delni Istiono (2021) melmpelngarulhi manajelmeln konflik dapat di 

kellompokkan keldalam dula kellompok selbagai belrikult: 

1. Faktor pelkelrjaan 

Yaitul jam kelrja yang panjang selrta jelnis dan tulntultan pelkelrja yang melnyelbabkan 

adanya telkanan selhingga individul haruls melrellakan waktul belrsama kellularga dan 

sullit ulntulk melmbagi pelran antara pelran selbagai pelkelrja anggota kellularga. 

2. Faktor pelrsonal 

Yaitul faktor yang belrada dalam diri individul itul selndiri dalam rangka melngatasi 

konflik yang telrjadi. Individul haruls dapat melncari stratelgi coping yang baik ulntulk 

melmelcahkan masalah ataul melncari solulsi yang telpat telrhadap konflik yang 

telrjadi. 

 

2.3.3 Indikator-Indikator Konflik 

  Melnulrult Mangkulnelgara (2021) yang melnjadi indikator-indikator didalam konflik 

kelrja, antara lain adalah: 

1. Koordinasi kelrja yang tidak dilakulkan  



2. Keltelrgantulngan dalam pellaksanaan tu lgas  

3. Tulgas yang tidak jellas (tidak ada delskripsi jabatan) 

4. Pelrbeldaan dalam orielntasi kelrja 

5. Pelrbeldaan dalam melmahami tuljulan organisasi 

6. Pelrbeldaan pelrselpsi 

2.4 Turn Over Intention 

2.4.1 Pengertian Turn Over Intention 

Melnulrult Hom (2021) Tulrn Ovelr Intelntion melrulpakan intelraksi karyawan telrhadap 

organisasinya. Tulrn Ovelr Intelntion adalah niat karyawan u lntulk kellular dari 

pelrulsahaan, walaulpuln delmikian selbagian pelrulsahaan belrulsaha melmpelrtahankan 

karyawan yang belrharga dan melningkatkan elfelktivitas organisasi.  

Melnulrult Delni Istiono (2021) Tulrn ovelr intelntion adalah kelinginan selselorang ulntulk 

kellular organisasi, yaitul elvalulasi melngelnai posisi selselorang saat ini belrkelnan delngan 

keltidakpulasan dapat melmicul kelinginan selselorang ulntulk kellular dan melncari 

pelkelrjaan lain.  

Melnulrult Zaffanel (2021) Tulrn Ovelr Intelntion adalah kelinginan ulntulk kellular dari 

pelrulsahaan bagi selorang karyawan. Melnulrult Alleln & Griffelth (2021) melngatakan 

bahwa Tulrn Ovelr Intelntion pindah kelrja melrulpakan pelgawai yang belrhelnti dari 

sulatul organisasi ataul pelrulsahaan dan pindah kelrja kel organisasi ataul pelrulsahaan lain 

delngan alasan telrtelntul olelh masing-masing karyawan. Tulrn Ovelr Intelntion selndiri 

antara lain dipelngarulhi olelh iklim eltis di telmpat kelrja, kelpulasan kelrja karyawan, dan 

komitmeln organisasi dari karyawan.  

Melnulrult Elgan (2022) Tulrn Ovelr Intelntion dapat melnjadi nelgatif karelna adanya 

buldaya organizational lelarning dan kelpulasan kelrja yang melnjadikan karyawan 

melrasakan adanya lingkulngan yang nyaman dalam belkelrja. 

2.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Turn Over Intention Karyawan  

Melnulrult (Delni Istiono, 2021) Faktor-faktor yang melmpelngarulhi Tulrn Ovelr 

Intelntion, karelna Tulrn Ovelr Intelntion tidak belrdiri selndiri, ada hal-hal yang 

melndorong telrjadinya pelrilakul karyawan telrselbult. Selselorang tidak akan 

melninggalkan organisasi tanpa satul alasan ataul faktor yang melmicul timbullnya 

kelinginan ulntulk belrpindah. Diantara faktor-faktor telrselbult akan dibahas, antara lain 



adalah:  

1. Ulsia  

Belrpelndapat bahwa tingkat Tulrn Ovelr Intelntion yang lelbih tinggi pada karyawan 

belrulsia mu lda diselbabkan karelna masih melmiliki kelinginan ulntulk melncoba-coba 

pelkelrjaan ataul organisasi kelrja selrta ingin melndapatkan kelyakinan diri lelbih 

belsar mellaluli cara-cara telrselbult. 

2. Lama Kelrja  

Tulrn Ovelr Intelntion lelbih banyak telrjadi pada karyawan delngan masa kelrja lelbih 

singkat. Hasil pelnellitian yang pelrnah dilakulkan melnulnjulkkan adanya korellasi 

nelgatif antara masa kelrja delngan Tulrn Ovelr Intelntion, yang belrarti selmakin 

relndah kelcelndelrulngan Tulrn Ovelr Intelntion karyawan Kelpulasan kelrja 

melngatakan bahwa selmakin banyak aspelk-aspelk ataul nilai-nilai dalam 

pelrulsahaan selsulai delngan dirinya selmakin tinggi tingkat kelpulasan yang 

dirasakan.  

3. Buldaya pelrulsahaan 

Buldaya pelrulsahaan melrulpakan sulatu l kelkulatan tak telrlihat yang melmpelngarulhi 

pelmikiran, pelrasaan, pelmbicaraan, maulpuln Tindakan manulsia yang belkelrja di 

dalam pelru lsahaan. 

 

2.4.3 Indikator-indikator Turn Over Intentition 

                 Melnulrult (Delni Istiono, 2021) Indikator pelngulkulran Tulrn Ovelr Intelntion telrdiri dari: 

1. Pikiran Ulntulk Kellular (Thinking of Qulitting) 

Adanya pikiran belrhelnti belkelrja karelna karyawan melrasa tidak pulas delngan 

keladaan pelkelrjaan yang selkarang, selhingga melmicul ulntulk belrkulrangnya 

kelhadiran dalam belkelrja. 

2. Kelinginan Ulntulk Melncari Lowongan 

Melncelrminkan individul belrkelinginan ulntulk melncari pelkelrjaan pada organisasi 

lain. Jika karyawan suldah mullai selring belrpikir ulntulk kellular dari pelkelrjaannya, 

karyawan telrselbult akan melncoba melncari pelkelrjaan dilular pelrulsahaannya yang 

dirasa lelbih baik. 

3. Kelinginan Ulntulk Melninggalkan Organisasi  

           Melncelrminkan individul yang belrniat ulntulk kellular. Karyawan belrniat ulntulk 

kellular apabila tellah melndapatkan pelkelrjaan yang lelbih baik dan nantinya akan 

diakhiri delngan kelpultulsan karyawan telrselbult ulntulk teltap tinggal ataul kellular 



dari pelkelrjaannya 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahullul belrgulna ulntulk melmbandingkan dan sellanjultnya akan melnelmulkan 

inspirasi barul ulntulk idel pelnellitian sellanjultnya dan pelnellitian telrdahullu l dapat melmbantul 

pelnullis dalam melnu lnjulkkan orisinalitas, (Delni Istiono, 2021).  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Judul 
Nama dan 

Tahun 
Perbedaan 

Metode 

penelitian dan 

alat analisia 

Hasil 

1. Pe lngarulh 

lingkulngan 

ke lrja non fisik, 

konflik dan 

tulrn ovelr 

intelntion 

telrhadap 

produlktivitas 

karyawan pada 

cv ulsaha 

mandiri 

Jakarta Sellatan 

De lnok 

sulnarsi, 

gatot 

kulsjono 

(2019) 

Te lrleltak 

pada objelk 

pe lnellitian 

Meltodel yang 

digulnakan 

kulantitatif 

Te lknik 

analisis yang 

digulnakan 

ulji 

instrulmeln, 

ulji asulmsi 

klasik, 

analisis 

relgrelsi 

be lrganda, 

pe lnguljian 

hipotelsis  

Hasil ulji 

pe lnellitian 

dipelrolelh bahwa 

lingkulngan kelrja 

non fisik, 

konflik dan tulrn 

ovelr intelntion 

be lrpelngarulh 

telrhadap 

produlktivitas 

ke lrja karyawan 

baik selcara 

parsial maulpuln 

simulltan 

2. Pe lngarulh 

Konflik dan 

Strels Telrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja 

Karyawan 

(Stuldi SDM 

Pada CV. 

Hadid Al 

Baroqah 

Sulkabulmi) 

 

Galis 

Garnia, 

Faizal 

Mullia Z, 

Kokom 

Komriah 

(2022) 

Te lrleltak 

pada objelk 

pe lnellitian 

Meltodel 

kulantitatif 

Analisis data 

melnggulnaka

n ulji 

validitas, ulji 

relliabilitas, 

ulji asulmsi 

klasik, 

analisis 

relgrelsi, 

analisis 

koelfisieln 

korellasi, 

analisis 

koelfisieln 

de ltelrminasi 

dan ulji 

hipotelsis. 

 

Hasil pelnellitian 

ini melnulnjulkkan 

bahwa tidak 

telrdapat 

pe lngarulh yang 

signifikan antara 

konflik kelrja 

dan strels kelrja 

telrhadap 

produlktivitas 

karyawan di CV 

Hadid Al 

Barokah. 

3. Tulrnovelr 

intelntition, 

ke lpulasan dan 

motivasi 

Natasya 

Monica, 

Ade l Indah 

Sari, Indra 

Te lrleltak 

pada objelk 

pe lnellitian 

Meltodel 

kulantitatif, 

data yang 

digulnakan 

Hasil pelnellitian 

ini melnulnjulkkan 

bahwasannya 

variabell 



No Judul 
Nama dan 

Tahun 
Perbedaan 

Metode 

penelitian dan 

alat analisia 

Hasil 

dalam ulpaya 

melningkatkan 

produlktivitas 

ke lrja 

karyawan OS 

(Oult soulrcel) 

pada PT. PLN 

(Pelrselro) UlLP 

Meldan Sellatan 

 

Syafii 

(2022) 

pada 

pe lnellitian 

ialah 

kulisionelr 

Sampell 

pe lnellitian 

melnggulnaka

n telknik total 

sampling. 

tulrnovelr 

intelntion selcara 

parsial 

be lrpelngarulh 

positif dan 

signifikan dalam 

ulpaya 

melningkatkan 

produlktivitas 

ke lrja karyawan, 

dan variabell 

motivasi selcara 

parsial 

be lrpelngarulh 

positif dan tidak 

signifikan dalam 

ulpaya 

melningkatkan 

produlktivitas 

ke lrja karyawan 

dan selcara 

simulltan 

tulrnovelr 

intelntion, 

ke lpulasan dan 

motivasi 

be lrpelngarulh 

positif dan 

signifikan dalam 

ulpaya 

melningkatkan 

produlktivitas 

ke lrja karyawan 

OS (Oult Soulrcel) 

pada PT. PLN 

(Pelrselro) UlLP 

Meldan Sellatan 

4. Pe lngarulh 

Lingkulngan 

Ke lrja Non 

Fisik, Konflik 

dan Tulrnovelr 

Inte lntion 

Te lrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja Pelgawai 

PElRUlMDA 

BPR 

Majalelngka 

 

De lni 

Istiono 

(2021) 

Te lrleltak 

pada objelk 

pe lnellitian 

Meltodel 

pe lnellitian 

kulisionelr 

de lngan 

melnggulnaka

n skala likelrt 

dan data 

yang 

digulnakan 

ulji asulmsi 

klasik, 

analisis 

relgrelsi 

be lrganda, 

koelfisieln 

Hasil ulji 

hipotelsis selcara 

parsial 

melnulnjulkkan 

bahwa 

Lingkulngan 

Ke lrja Non Fisik, 

Konflik, dan 

TulrnOvelr 

Inte lntion 

be lrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja 



No Judul 
Nama dan 

Tahun 
Perbedaan 

Metode 

penelitian dan 

alat analisia 

Hasil 

de ltelrminasi, 

pe lngambilan 

sampling 

yang 

digulnakan 

yaitul 

probality 

sampling 

de lngan 

proposional 

random 

sampling  

Karyawan. Dan 

hasil pelnguljian 

hipotelsis selcara 

simulltan 

melnulnjulkan 

bahwa 

Lingkulngan 

Ke lrja Non Fisik, 

Konflik dan 

TulrnOvelr 

Inte lntion 

be lrpelngarulh 

signifikan 

telrhadap 

Produlktivitas 

Ke lrja Karyawan 

5. Pe lngarulh 

komulnikasi 

dan konflik 

telrhadap 

produlktivitas 

ke lrja 

karyawan pada 

PT Pinuls 

Melrah Abadi 

Cabang 

Padang 

Moliddina 

Prihatin, 

Le lnny 

Hasan, 

Buldi Yanti 

(2019) 

Te lrleltak 

pada objelk 

pe lnellitian 

Meltodel yang 

digulnakan 

kulantitatif, 

meltodel 

pe lnellitian 

ilmiah 

Hasil pelnellitian 

telrselbult dapat 

disimpullkan 

selpe lrti adanya 

be lbelrapa 

indikator konflik 

tulgas, konflik 

hulbulngan dan 

konflik prosels 

yang belrdampak 

pada 

produlktivitas 

ke lrja karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.6 Kerangka Pikir 

Melngultip bulkul meltodel pelnellitian Kulantitatif olelh Domikuls Dolelt Ulnaradjan (2019) 

kelrangka belrpikir adalah dasar pelmikiran yang melmbulat pelrpandulan antara telori dan 

fakta, obselrvasi dan kajian pulstakaan yang akan dijadikan dasar dalam pelnellitian. Belrikult 

adalah gambar kelrangka pikir dalam pelnellitian ini: 

 

2.7 Kerangka Piki 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian Teori: 

1. Menurut Sedarmayanti 

(2019) Lingkungan Kerja 

Non Fisik adalah semua 

keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan 

hubungan kerja, baik 

hubungan dengan atasan 

atau hubungan dengan 

sesama rekan kerja, 

ataupun hubungan dengan 

bawahan. 

2. Menurut Winardi (2021) 

konflik merupakan 

sebuah situasi dimana dua    

orang atau lebih 

menginkan tujuan-tujuan 

yang menurut persepsi 

mereka dapat dicapai oleh 

salah seorang di antara 

mereka. 

 

3. Menurut Hom (2020) 

Turnover intention 

merupakan interaksi 

karyawan terhadap 

organisasinya. Turnover 

intention adalah niat 

karyawan untuk keluar 

dari perusahaan, 

walaupun demikian 

sebagian perusahaan 

berusaha 

mempertahankan 

karyawan yang berharga 

dan meningkatkan 

efektivitas organisasi. 

4. Menurut Komarudin 

(2019) Produktivitas pada 

hakekatnya meliputi sikap 

yang senantiasa 

mempunyai pandangan 

bahwa metode kerja hari 

ini harus lebih baik dari 

metode kerja kemarin dan 

hasil yang dapat diraih 

esok harus lebih banyak 

atau lebih bermutu 

daripada hasil yang diraih 

hari ini.  

 

 

 

 

Kajian Empiris: 

1. Denok sunarsi, gatot 

kusjono (2019) dalam 

jurnal Ekonomi Efektif  

2. Natasya Monica, Ade 

Indah Sari, Indra 

Syafii (2022) dalam 

jurnal Akutansi 

Manajemen Ekonomi 

dan Kewirausahaan  

3. Deni Istiono (2021) 

dalam jurnal 

Universitas 

Majelengka 

4. Moliddina Prihatin, 

Lenny Hasan, Budi 

Yanti (2019) dalam 

jurnal Fakultas 

Ekonomi Universitas 

Tamansiswa Padang 

5. Galis Garnia, Faizal 

Mulia Z, Kokom 

Komriah (2022) dalam 
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Alat Uji: 

Analisis Regresi Berganda 

Uji Hipotesis: 

Uji t dan Uji f 
 

 

 
Hipotesis: 

1. Diduga Lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. United 

Tractors TBK Bandar Lampung 

2. Diduga Konflik berpengaruh  

terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT. United Tractors 

TBK Bandar Lampung 

3. Diduga Turn Over Intention 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan pada PT. United 

Tractors TBK Bandar Lampung. 

4. Diduga Lingkungan Kerja Non 

Fisik, Konflik dan Turn Over 

Intention berpengaruh terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan 

secara simultan pada PT. United 

Tractors TBK Bandar Lampung. 

 

 Kesimpulan: 

Berdasarkan uraian hipotesis maka 

dapat disimpulkan sementara sebagi 

berikut: 

1. Lingkungan kerja non fisik (X1) 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan (Y) pada PT. United 

Tractors TBK Bandar Lampung 

2. Konflik (X2) berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan (Y) 

pada PT. United Tractors TBK 

Bandar Lampung 

3. Turn Over Intention (X3) 

berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan (Y) pada PT. United 

Tractors TBK Bandar Lampung 

4. Pengaruh lingkungan kerja non fisik 

(X1), Konflik (X2) dan Turn Over 

Intention (X3) berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja 

karyawan (Y) pada PT. United 

Tractors TBK Bandar Lampung. 

  



2.7 Kerangka Penelitian 

Melnulrult sulgiyono (2017:60) melngelmulkakan bahwa kelrangka pelnellitian melrulpakan 

modell konselptulal telntang bagaimana telori belrhulbulngan delngan belrbagai faktor yang 

tellah didelfinisikan selbagai masalah yang pelnting. 

Kelrangka pelnellitian dalam pelnellitian ini adalah pelngarulh lingkulngan kelrja non fisik (X1), 

Konflik (X2) dan Tulrn Ovelr Intelntion (X3) selbagai variabell belbas dan produlktivitas kelrja 

karyawan (Y) selbagai variabell telrikat. Belrikult gambar kelrangka pelnellitian dalam 

pelnellitian ini. 
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2.8 Hipotesis 

  2.8.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan 

Lingkulngan kelrja selbagai kelsellulrulhan sarana prasarana kelrja yang ada diselkitar 

karyawan yang seldang mellaksanakan pelkelrjaan yang dapat melmpelngarulhi 

pelkelrjaan itul selndiri, lingkulngan kelrja didelsain seldelmikian rulpa agar dapat telrcipta 

hulbulngan kelrja yang melngikat pelkelrja delngan lingkulngan. 

 

Melnulrult Seldarmayati (2019) lingkulngan kelrja adalah kelsellulrulhan alat pelrkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkulngan selkitarnya dimana selorang belkelrja, meltodel 

kelrjanya selrta pelngatulran kelrjanya baik selbagai pelrselorangan mau lpuln kellompok.  

 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik 

(X1) 

Konflik  

(X2) 

Turn Over Intentition 

(X3) 

Produktivitas kerja 

karyawan 

(Y) 



Melnulrult Nitiselmito (2019) lingkulngan kelrja adalah selgala selsulatul yang ada 

diselkitar para pelkelrja dan yang dapat melmpelngarulhi dirinya dalam melnjalankan 

tulgas-tulgas yang dibelbankan, misalnya kelbelrsihan, mulsik dan selbagainya. 

H1= Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan  

 

2.8.2 Pengaruh Konflik terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Konflik adalah selbulah prosels dimana satul pihak melnganggap bahwa kelpelntingan 

kelpelntingannya ditelntang ataul selcara nelgatif dipelngarulhi olelh pihak lain, Melnulrult 

Winardi (2021) konflik melrulpakan selbulah situlasi dimana dula orang ataul lelbih 

melnginginkan tuljulan-tuljulan yang melnu lrult pelrselpsi melrelka dapat dicapai olelh salah 

selorang di antara melrelka. Mangkulnelgara (2021) konflik adalah sulatul pelrtelntangan 

yang telrjadi antara apa yang diharapkan olelh selselorang telrhadap dirinya, Orang lain, 

organisasi delngan kelnyataan apa yang diharapkannya. 

 

Melnulrult Hasibulan (2021) Konflik adalah pelrsaingan yang kulrang selhat belrdasarkan 

ambisi dan sikap elmosional dalam melmpelrolelh kelmelnangan. 

H2= konflik berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

 

2.8.3 Pengaruh Turn Over Intention terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Tulrn Ovelr Intelntition dapat belrdampak pada pelnulrulnan produlktivitas   kelrja 

karyawan. Tulrn Ovelr Intelntion celndrulng melnyelbabkan sikap-sikap   yang 

belrdampak nelgativel bagi pelrulsahaan, biasanya delngan kulrangnya antulsias delngan 

pelkelrjaan, selring datang telrlambat, selring bolos, selring melngellulh, melrasa tidak 

selnang delngan pelkelrjaan, dan melnghindar dari tanggulng jawab yang hasil akhirnya 

akan melnulrulnkan produlktivitas kelrja karyawan. 

Melnulrult Bultali (2020) bahwa tulrnovelr intelntion belrpelngarulh nelgatif telrhadap 

produlktivitas kelrja karyawan. Tulrn Ovelr intelntion haruls bisa diulpayakan agar tidak 

telruls melningkat, karelna kelinginan ulntulk pindah (tulrn ovelr intelntion) melrulpakan 

sinyal awal telrjadinya Tulrn Ovelr Intelntion karyawan di dalam organisasi yang akan 

belrdampak akan selmakin banyak potelnsi biaya baik itul biaya pellatihan yang suldah 

di invelstasikan kelpada karyawan maulpu ln biaya lainnya. Selmakin tingginya tingkat 

Tulrn Ovelr Intelntion maka produlktivitas kelrja akan melnulruln. 

H3 = Turn Over Intention berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan  



 

2.8.4 Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik, Konflik, dan Turn Over Intention 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Lingkulngan kelrja selbagai kelsellulrulhan sarana prasarana kelrja yang ada diselkitar 

karyawan yang seldang mellaksanakan pelkelrjaan yang dapat melmpelngarulhi 

pelkelrjaan itul selndiri, lingkulngan kelrja didelsain seldelmikian rulpa agar dapat telrcipta 

hulbulngan kelrja yang melngikat pelkelrja delngan lingkulngan.  

 

Melnulrult Seldarmayati (2019) lingkulngan kelrja adalah kelsellulrulhan alat pelrkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkulngan selkitarnya dimana selorang belkelrja, meltodel 

kelrjanya selrta pelngatulran kelrjanya baik selbagai pelrselorangan maulpuln kellompok. 

Melnulrult Nitiselmito (2019) lingkulngan kelrja adalah selgala selsulatul yang ada 

diselkitar para pelkelrja dan yang dapat melmpelngarulhi dirinya dalam melnjalankan 

tulgas-tulgas yang dibelbankan, misalnya kelbelrsihan, mulsik dan selbagainya. 

Konflik adalah selbulah prosels dimana satul pihak melnganggap bahwa kelpelntingan 

kelpelntingannya ditelntang ataul selcara nelgatif dipelngarulhi olelh pihak lain. 

 

Melnulrult Winardi (2021) konflik melrulpakan selbulah situlasi dimana dula orang ataul 

lelbih melnginkan tuljulan-tuljulan yang melnulrult pelrselpsi melrelka dapat dicapai olelh 

salah selorang di antara melrelka. Mangkulnelgara (2021) konflik adalah sulatul 

pelrtelntangan yang telrjadi antara apa yang diharapkan olelh selselorang telrhadap 

dirinya, Orang lain, organisasi delngan kelnyataan apa yang diharapkannya. Melnulrult 

Hasibulan (2021) Konflik adalah pelrsaingan yang kulrang selhat belrdasarkan ambisi 

dan sikap elmosional dalam melmpelrolelh kelmelnangan. Tulrn Ovelr Intelntion dapat 

belrdampak pada pelnulrulnan produlktivitas kelrja karyawan. Tulrn Ovelr Intelntion 

celndrulng melnyelbabkan sikap-sikap yang belrdampak nelgativel bagi pelrulsahaan, 

biasanya delngan kulrangnya antulsias delngan pelkelrjaan, selring datang telrlambat, 

selring bolos, selring melngellulh, melrasa tidak selnang delngan pelkelrjaan, dan 

melnghindar dari tanggulng jawab yang hasil akhirnya akan melnulrulnkan 

produlktivitas kelrja karyawan. 

H4 = Lingkungan kerja non fisik, konflik dan turn over intention berpengaruh 

signifikan terhadap produkivitas kerja karyawan 


